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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

 

1.1 Konsep Dasar 

Pada penerapan konsep awal, merupakan implementasi dari tiga bagian 

utama pembentuk Pusat Rehabilitasi anak bermasalah di lamongan. Yakni, Dari segi 

sudut pandang Islam bahwa anak harus terus dibimbing, dan merupakan tanggung 

jawab Pemerintah untuk tidak meninggalkan anak dalam kondisi lemah dalam 

perilaku dan sikapnya terhadap masyarakat. Yang kedua yakni nilai dan kondisi 

anak bermasalah itu sendiri, dimana tekanan terjadi kepada anak tersebut, karena 

bagaimanapun anak terkadanag tidak memiliki keinginan untuk melakukan tindakan 

kriminal ataupun kondisi mereka yang salah baik dari pergaulan maupun pada 

kehidupan seharinya. Dan nilai yang terakhir adalah dari segi penerapan tema 

Sociallity territory, yakni bagaimana peran tema dalam membentuk penghuni 

berupa anak bermasalah agar berubah dari segi sikap dan perilaku.  

Dalam segi komunikasinya kepada masyarakat dan teman di sekelilingnya. 

Dan bagaimana anak mampu membentuk karakter diri yang baik. Selain itu tentang 

kondisi lingkungan yang membentuk mereka, yaitu kondisi bangunan Rehabilitasi 

anak Bermasalah Hukum itu sendiri. Seperti Territory anak itu terbentuk, yakni 

batasan keadaan bagi dirinya dan orang lain, batasan antara penghuni laki-laki dan 

perempuan, serta pangajaran tentang batasan-batasan dalam agamanya. Namun dari 
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batasan tersebut tetap membentuk karakter anak yang baik dan mendukung proses 

rehabilitasi anak Bermasalah Hukum itu sendiri. 

Beberapa nilai inti yang menjadi bentuk bangunan, perlu juga unsur dan alur 

kegiatan penguni dalam tahapan rehabilitasi. Sehingga dari alur maupun proses dari 

rehabilitasi yang dilakukan dalam bangunan mampu membentuk alur sirkulasi yang 

sesuai. Alur kegiatan rehabilitasi didalam kompleks bangunan rehabilitasi yakni  

1. masuk rehabilitasi dan pembagian kelas tinggal berdasarkan tes dan 

ketentuan hukuman yang sebelumnya berlaku, serta lamanya proses 

hukum yang seharusnya di pakai Lapas Anak yang diterapkan sebagai 

kelas mental dan ruang tinggal penghuni. Jadi jika pada pemindahan dari 

Lembaga Pemasyarakatan Anak sebelumnya tinggal menyisakan waktu 

yang sedikit,maka di tempatkan pada tahapan akhir. 

2. Proses pendidikan dan rehabilitasi terhadap penghuni rehabilitasi (ABH) 

seperti usia dan masa sekolah sebelum masuk pusat rehabilitasi. 

3. Tahapan akhir yakni proses pemberian ketrampilan, pengolahan skill dan 

individu maupun kelompok, serta pembinaan tahap akhir.  
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Gambar 5.1 Konsep dasar pada Perancangan Pusat Rehabilitasi 

Sumber : Pengolahan data, 2014  
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1.2 Konsep Ruang  

1.2.1 Pemisahan dalam konsep Territory 

Pada bangunan rehabilitasi anak bermasalah Hukum terdapat beberapa ruang 

maupun kawasan tinggal bagia anak. Terdiri dari 3 pemisahan ruang tinggal bagian 

anak. Yakni untuk kawasan laki-laki tahap pertama, perempuan pada tahap rehabilitasi 

pertama. Dan juga ruang tinggal kawasan rehabilitasi akhir. Meskipun berada pada 1 

kawasan untuk tahapan rehabilitasi akhir. Namun dari segi keamanan dan batasan 

masih tetap terlindungi. Seperti batasan privasi perorangan, Jenis Kelamin maupun 

batas privasi kebutuhan. 

Pada penerapan territory ruang tinggal pada rehabilitasi awal memiliki untuk 

putra dan puti memiliki perbedaan tempat. Hal ini untuk menghindari kontak langsung 

antara penghuni Rehabilitasi berdasarkan batasan jenis kelamin penghuni. Setiap anak 

ditempatkan di dalam 1 kamar berdasarkan pembagian yang dilakukan oleh konselor 

maupun psikolog pada saat tes psikis awal.  Agar anak juga bias bersosialisasi dengan 

lingkungan dan teman. Dengan pengawasan petugas keamanan dan 1 konselor di setiap 

2 kamar hunian yang terdiri dari 4 anak perkamar.  

Ruang yang ditujukan kepada anak memiliki karakter dan fungsi yang berbeda-

beda. Seperti ruang tinggal yang memiliki fungsi agar anak lebih mampu bersosial 

dengan anak yang sama dengan mereka. Ruang belajar yang terdiri atas beberapa 

kelompok mengharuskan mereka agar mampu lebih terbuka dan menapatkan 

pendidikan yang layak. Serta penanganan langsung terhadap individu anak di ruang 

konseling, baik saat anak ingin mengungkapkan secara individu kepada konselornya 
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maupun secara kelompok, jika anak memiki masalah yang sama dan ingin diceritakan 

dan didiskusikan secara bersama-sama. Selain itu ruang terbuka seperti taman, 

memiliki peran untuk memberikan anak pengajaran dan keluasan ilmu serta mengenal 

lingkungannya. Bahkan dari beberapa rehabilisi anak non medis yang ada, taman 

merupakan salah satu media untuk proses rehabilitasi. Karena dengan alam manusia 

merasakan sesuatu yang baik dan tenang dari situlah, taman berperan penting terhadap 

perilaku anak yang direhabilitasi. 

 

1.2.2 Pengawasan Penghuni pada Penerapan Konsep Ruang 

Penghuni Pusat Rehabilitasi merupakan anak-anak yang memang 

mengalami tindakan kriminal. Maskipun kesan sebuah rehabilitasi pada umunya 

terkesan terbuka, namun lain halnya dengan rehabilitasi anak bermasalah Hukum di 

Kabupaten Lamongan. Pada pengawasan dan keamanan dari rehabilitasi sendiri 

memiliki penjagaan yang tetap ketat. Mengingat penghuni adalah anak yang masih 

dalam proses hukum. Namun pada dasarnya bangunan rehabilitasi untuk anak 

bermasalah Hukum akan memiliki keterikatan ruang, diamana hanya di rehabilitasi 

anak tersebut mereka tinggal. Tidak semua anak pada awalnya mau untuk berada di 

rehabilitasi. Sehingga hal yang paling ditakutkan adalah anak tersebut malah melarikan 

diri dan masih perlu pengawasan pada tahapan awal. 
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Gambar 5.2  Pagar dengan pengamanan kawat untuk rehablitasi anak Bermasalah 

Sumber : Pengolahan Data, 2014 

Pada rehabilitasi anak bermasalah pada tahap rehabilitasi awal, masih 

dilakukan penjagaan ketat dan penerapan bangunan dengan sistem keamananan. 

Seperti pagar pembatas yang massif dan tinggi di luar. Maupun jendela teralis besi, 

tembok yang tebal dengan material khusus maupun plafon khusus untuk bagian interior 

bangunan terutama penghuni. Namun pada tahapan rehabilitasi akhir, bangunan akan 

lebih terbuka dengan penempatan keamanan yang lebih sedikit. Namun bagaimanapun 

juga tetap terjaga dari segi keamanannya. 
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Gambar 5.3 Dinding Tebal dan Teralis besi untuk bangunan, serta pintu kaca untuk 

pengawasan dari luar 

Sumber : Pengolahan data, 2014 

 

1.2.3 Penerapan Tema “Sociallity” Pada Konsep Ruang 

Pada persyaratan ruang yang ada bangunan pada rehabilitasi anak 

bermasalah Hukum adalah bangunan yang mengharuskan memenuhi kebutuhan anak 

tersebut. Termasuk salah satunya adala.h bagaimana anak mampu untuk peka terhadap 

lingkungannya. Pada kebanyakan anak bermasalah Hukum, kebanyakan adalah kasus 

dimana anak kurang mendapat perhatian sehingga mendapatkan lingkungan yang 

salah. Dan di Rehabilitasi Anak bermasalah anak tersebut harus terus dipantau, 

sehingga kejahatan yang sebelumnya dia lakukan tidak terulang kembali. 

Ruang pada rehabilitasi Anak Bermasalah Hukum, didesain dengan 

pengawasan disetiap baris zona hunian penghuni. Sehingga anak tetap terawasi dengan 

baik. Setiap raungan dalam area primer (untuk penghuni) lebih memperhatikan 

bagaimana anak-anak ini mampu bersosial dengan baik. Seperti pada ruangan hunian, 



146 
 

penempatan ruangan mereka yang dekat dengan area terapi, sehingga pross rehabilitasi 

dapat berjalan dengan maksimal. Selain itu rehabilitasi zona pendidikan utama yakni 

agama menjadi titik pusat merupakankebutuhan utama dalam rehabilitasi. Selain itu di 

dalam bangunan hunian baik putra maupun putri terdapat hall untuk kegiatan mereka 

berkativitas dan tempat mereka hidup bersosial dengan temanya, atau bahkan mengelar 

acara bagi penghuni itu sendiri. 

Pada rehabilitasi anak Bermasalah Hukum di Lamongan, juga memberi 

kesempatan bagia anak untuk mengembangkan aktivitasnya. Baik pendidikan maupun 

ketrampilan. Dan membuat kegiatan di dalam rehabilitasi dengan kesan yang 

menyenangkan, seperti terbuka namun tetap terasawi dengan baik dan benar. Sehingga 

proses pemulihan karakter sosial dapa terbangun. Terlebih dengan pemulihan atas 

perilaku kriminal mereka sebelum masuk ke dalam rehabilitasi. 
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4.3 Konsep Bentuk
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5.4 Konsep Tapak  
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3.5 Konsep Struktur
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3.6 Konsep Utilitas

 


